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MOTTO 

                    

Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, Padahal 

kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang 

yang beriman (Q.S. Ali Imran: 139). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Secara umum istilah yang berasal dari bahasa asing (Inggris dan Arab) 

harus dicetak miring. Namun, khusus istilah teknis (technical terms) yang berasal 

dari bahasa Arab, di samping dicetak miring juga harus ditulis sesuai dengan 

pedoman transliterasi (penyalinan huruf) huruf Arab ke huruf latin. Pedoman 

transliterasi tersebut terdapat beberapa variasi, sehingga antara lembaga yang satu 

dengan lainnya kadang-kadang tidak sama. Yang penting adalah sumbernya jelas 

dan konsisten penggunaannya dalam keseluruhan karya ilmiah. Karena itu 

penggunaan berdasarkan Perbasi pertimbangan yang melahirkan kebijakan pada 

pilihan terhadap varian tertentu. Pedoman yang digunakan adalah pedoman yang 

ditetapkan oleh Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan Nasional RI Nomor 158/1987 dan 0543b/1987, yakni sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alif ..... tidak dilambangkan ا
 - ba’ b ب
 - ta’ t ت
 sa’ s s (dengan titik di atas) ث
 - Jim j ج
 ha’ h h (dengan titik di bawah) ح
 - kha’ kh خ
 - Dal d د
 zal z z (titik di atas) ذ
 - ra’ r ر
 - Zai z ز
 - sin s ش
 - syin sy ش
 sad s s (dengan titik di bawah) ص
 dad d d (dengan titik di bawah) ض
 ta’ t t (dengan titik di bawah) ط
 za’ z z (dengan titik di bawah) ظ
 ayn ...‘... koma terbalik ke atas‘ ع
 - gayn g غ
 - fa’ f ف
 - qaf q ق
 - kaf k ك
 - lam l ل
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 - mim m م
 - nun n ن
 - wau w و
 - ha’ h ه
 hamzah ...’... Apostrof ء
 - ya’ y ي

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta’addidah ةددعتم

 Ditulis ‘iddah عدة

1. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 Ditulis h}ikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جسية

[ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya]. 

 

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 

 Ditulis Zakat ul-fitr زكاة الفطرة

C. Vokal Pendek 

  َ  fathah 

kasrah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a

i 

u 

D. vokal Panjang 

 
1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fathah + alif 

ةيلهجا  

Fathah + ya’ mati 

وسىت  

Kasrah + ya’ mati 

 كـرين
Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 
ditulis 

A [garis di atas] 

jahiliyyah 

A [garis di atas] 

tansa 

 I [garis di atas] 

karim 
 U [garis di atas]   

furud 
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E. Vokal Rangkap  

 
1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

مكنيب  
fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 
ditulis 

ay 

bainakum 

au 
qawl 

 

 

F. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأوتن

 أعدت
 رتنكش نئل

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

G. Kata sandang alif + lam 

 

1. Bila diikuti huruf qamariyah di tulis al- 
 نرآقال

 القياش
ditulis 

ditulis 

al-Qur’an 

al-Qiyas 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah,ditulis dengan menggandeng huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l- nya. 
 السماء
 الشمص

ditulis 

ditulis 

as-Sama’ 

asy-Syams 

H. Huruf besar 

 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbarui (EYD). 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan penulisannya. 

 

ل هأ ضورالف ذوي

 ةنالص

ditulis 

ditulis 

Zawil-furud atau Zawi al- 

furud 
Ahlussunnah atau ahl al-Sunnah 

J. Lain-Lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak 

mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis 

sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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PANDUAN MENGGUNAKAN FONT TIMES NEW 

ARABIC UNTUK TRANSLITERASI ARAB- INDONESIA 

 

Sebelum mengikuti panduan ini, anda harus menginstalasi 

font Times New Arabic terlebih dahulu, dan pada Microsoft 

Word, ada harus memilih font ini. 

 

Untuk menggunakan : Ketik huruf yang cocok dan diinginkan 

(d, D, h, H, s, S, t, T, z, Z, a, A, i, I, u, U), kemudian ketik 

huruf tertentu di bawah ini. 

1. Untuk membuat titik pada huruf besar (kapital), ketik (D, 

H, S, T, Z ); kemudian=( D H  S T Z) 

2. Untuk membuat titik pada huruf kecil, ketik (d, h, s, t, z ); kemudian } = ( d h 

s t z ) 

3. Untuk membuat titik pada huruf besar (kapital), ketik (S, Z ); kemudian  = ( S 

Z ) 

4. Untuk membuat titik pada huruf kecil, ketik (s, z); kemudian \ =( s \ z \ ) 

5. Untuk membuat diakritik pada huruf besar (kapital), ketik (A, U); kemudian 

<=(A< U<) 

6. Untuk membuat diakritik pada huruf besar (kapital) I, ketik @ =( I@ ) 

7. Untuk membuat diakritik pada huruf kecil, ketik (u, i, a); kemudian > =( u> i> 

a> ) 

Gambar Key Board Arabic : 
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ABSTRAK 

A. Mujahid Agil Prayitno 

AL-ASMA’ AL-HUSNA DAN KOHERENSINYA DENGAN KATA AL-ASMA’ 

DALAM QS. AL-BAQARAH : 31 

Pembimbing : Dr. Moh. Asy’ari Muthhar, M.Fil.I 

Al-Qur’an adalah kitab yang memancar darinya aneka ilmu keislaman. Al-

Qur’an secara teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran dalam teks selalu 

berubah sesuai konteks ruang dan waktu manusia. Karenanya, Al-Qur’an selalu 

membuka diri untuk dianalisis, dipersepsi, diinterpretasikan (ditafsirkan) dengan 

berbagai alat, metode, dan pendekatan untuk menguak isi sejatinya. Berbicara 

tentang Al-Asma’ Al-Husna, merupakan suatu kalimat yang terdiri dari dua kata 

yaitu Al-Asma’ dan Al-Husna. Di dalam Al-Qur’an, kata Al-Asma’ disebutkan 

sebanyak lima kali, yaitu pada surat Al-Baqarah 2:31, Al-A’raaf 7:180, Al-Isra’ 

17:110, Thaha 20:8, dan Al-Hasyr 59:24. Sementara di dalam Al-Qur’an ada satu 

Al-Asma’ yang berkaitan dan berhubungan dengan Nabi Adam, yaitu tercantum 

pada surat Al-Baqarah 2:31. Hal tersebut memicu kegelisahan untuk menelaah 

koherensi atau hubungan antara Al-Asma’ yang mendeskripsikan sifat dan nama-

nama Tuhan. 

Riset ini bermaksud mengungkap dua hal: pertama, Apa yang dimaksud 

dengan Al-Asma’ Al-Husna dan kata Al-Asma’ yang ada dalam surat Al-

Baqarah:31. Kedua, Bagaimana koherensi antara kata Al-Asma’ Al-Husna dengan 

kata Al-Asma’ dalam surat Al-Baqarah:31. Penelitian ini memakai pendekatan 

tahlili atau analisis. Sementara kerangka teori atau fokus penelitian ini kepada 

aspek linguistik atau aspek kebahasaan. Adapun sumber data yang dapat 

digunakan dalam penelitian ini ialah. Pertama, Sumber primer berupa Al-Qur’an 

Al-Karim dan terjemahannya, serta beberapa kitab tafsir, seperti: tafsir Jalalalin, 

tafsir Al-Qurthubi, tafsir Al-Misbah, tafsir Marah Labid, dan informasi yang 

berkaitan. Kedua, sumber skunder berupa data tertulis yaitu buku, artikel, jurnal, 

majalah dan data-data tertulis yang berkaitan dengan  tema dalam penelitian ini. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan berdasarkan pendapat M. Quraish 

Shihab dalam tafsir al-Misbah dan pendapat Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan 

Imam Jalaluddin As-Suyuthi dalam tafsir Jalalain, dan Syekh Nawawi Al-Jawi 

dalam tafsir Al-Munir: Marah Labid, kata al-Asma’ dalam surah al-Baqarah ayat 

31 juga bisa bermakna asmaul husna. Hal tersebut berangkat dari pemahaman 

bahwa sebuah nama digunakan untuk menunjukkan, menamai, menandai sesuatu, 

baik benda, makhluk hidup, dan lain lain. Allah juga mempunyai nama-nama 

yang dapat diakses, dilacak atau di telusuri dalam asmaul husna yang berjumlah 

sembilan puluh sembilan. Dan pada kata al-Asma’ dalam surah al-Baqarah ayat 31 

Allah memberikan sebuah potensi atau kemampuan pengetahuan kepada manusia 

(nabi Adam) untuk mengenal-Nya melalui nama-nama-Nya yang baik. 

 

Kata kunci : Al-Qur’an, Al-Asma’ Al-Husna, Al-Baqarah 2:31. 
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